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ABSTRAK
KHAIRUNISA, NPM.2002080018. Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal
untuk Meningkatkan Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi
Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan
klasikal untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa SMA Kelas X
Jendral Sudirman SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024. Hasil
pengamatan  menunjukkan bahwa adanya siswa yang mengalami kesulitan
menentukan cara belajar dan menentukan strategi belajar yang efektif. Penelitian
ini menggunakan one group pretest posttest design dengan sampling 37 siswa.
Teknik analisis data termasuk pengujian efektivitas, normalitas, dan hipotesis.
Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi pretest ,134 posttest ,200 lebih
dari (>) 0,05 artinya data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis menggunakan
uji t menunjukkan bahwa ada keefektifan yang signifikan dari layanan bimbingan
klasikal untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa kelas X Jendral
Sudirman SMA Budi Agung Medan. Terlihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada pemahaman gaya
belajar pada diri siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
klasikal. Artinya layanan bimbingan Kklasikal efektif untuk meningkatkan
pemahaman gaya belajar siswa kelas X Jendral Sudirman SMA Budi Agung
Medan Marelan Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata Kunci : Efektivitas, Layanan Klasikal, Pemahaman, Gaya Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor utama dalam membentuk dan menciptakan
generasi baru untuk bangsa. Melalui pendidikan dapat menciptakan generasi
baru yang cerdas, terampil dan berbudi pekerti luhur. Pada dasarnya,
pendidikan adalah usaha manusia untuk membina dan mengembangkan
potensi kualitas jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat dan budaya.

Dalam konteks sekolah, sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa dan negara (Tambun, Sirait, & Simamora, 2020)

Bimbingan dan Konseling tidak lepas dari dunia pendidikan. Dalam
dunia pendidikan Bimbingan dan Konseling berperan penting dalam
membentuk kepribadian siswa. Pada intinya, setiap satuan pendidikan harus

mempunyai kegiatan pelayanan Bimbingan dan Konseling sesuai dengan



2
99penyempurnaan kurikulum serta tuntutan era globalisasi dituntut guru
Bimbingan dan Konseling atau konselor yang profesional dalam mendidik
dan melatih siswa.

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki peranan penting dalam
pendidikan. Guru Bimbingan dan Konseling berperan aktif dalam membantu
mencapai tugas perkembangan siswa dan pengembangan kepribadian siswa.

Bimbingan dan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang
diberikan oleh konselor kepada konseli melalui pertemuan tatap muka atau
hubungan timbal balik antara konselor dengan konseli agar dapat menemukan
masalahnya serta menemukan pemecahan masalahnya sendiri. Manfaat lain
daripada itu ialah, siswa dapat membuat berbagai perencanaan yang bertujuan
untuk mengoptimalkan potensi, minat dan keterampilan yang dimilikinya.
Bimbingan dan konseling hendaknya memberikan kenyamanan kepada siswa
dengan menyelesaikan permasalahan siswa serta memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh siswa. Salah satunya informasi terkait pemahaman gaya
belajar yang sesuai dengan pribadi siswa.

Pemahaman adalah pemahaman adalah mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Gaya belajar adalah
pendekatan atau cara khas yang digunakan oleh individu dalam memproses,
memahami, dan mengasimilasi informasi baru. Hal ini mencakup preferensi

individu terhadap jenis pembelajaran, penyampaian informasi, dan
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lingkungan pembelajaran yang paling mendukung pemahaman dan retensi
pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, pemahaman tentang gaya belajar
dapat membantu siswa menentukan pembelajaran yang lebih efektif agar
dapat mencapai potensi belajar siswa dengan lebih baik.

Dampak dari kurangnya pemahaman gaya belajar siswa dapat
mempengaruhi menurunnya motivasi belajar siswa, apabila mereka tidak
menyadari gaya belajar yang paling efektif bagi mereka. Selain itu, siswa
akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini
dapat menghambat konsep-konsep pembelajaran dan mengakibatkan
penurunan prestasi akademis serta dapat menganggu kesejahteraan mental
dan emosional mereka.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap (2018) dengan
judul penelitian “Pengaruh Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar
Terhadap Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas VII MTs Ismaliyah Medan
Tahun Ajaran 2017/2018” menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari layanan informasi terhadap pemahaman gaya belajar siswa.

Pemahaman tentang gaya belajar sangat penting diberikan kepada
siswa, agar siswa mengetahui apa itu gaya belajar, mengenal jenis-jenis dan
ciri-ciri gaya belajar, mengetahui gaya belajar mana yang paling cocok agar
dapat ditingkatkan, dengan begitu siswa dapat meningkatkan hasil belajar

yang baik. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
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menjelaskan bahwa gaya belajar dapat mempengaruhi hasil prestasi akademik
siswa.

Apabila siswa tidak mengetahui tentang gaya belajar apa yang sesuai
dengan dirinya, dikhawatirkan siswa tidak dapat belajar secara efektif dan
efisien, karena tidak mengetahui metode pembelajaran apa yang harus
dikembangkan dan dimaksimalkan dalam pembelajaran. Contohnya apabila
ada siswa yang sibuk sendiri disaat guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah ada kemungkinan siswa tersebut bukan siswa tipe auditori,
melainkan siswa yang cenderung tipe Kkinestetik sehingga ketika guru
menjelaskan melalui metode ceramah, siswa mencari aktivitas lain atau
bahkan menghindari rasa bosan untuk melakukan aktivitas lain atau
meninggalkan kelas, sehingga hasil penelitian ini sangat penting bagi siswa
dan guru yang melakukan proses pembelajaran dan juga agar mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut L. Gibson dalam (Canida, 2023) menyatakan bahwa
Bimbingan Klasikal adalah suatu aktivitas yang menyajikan informasi atau
pengalaman-pengalaman melalui suatu perencanaan dan pengorganisasian
kelompok. Bimbingan klasikal dapat membantu siswa dalam menyesuaikan
diri, mengambil keputusan hidupnya sendiri, menyesuaikan diri dengan

lingkungannya, meningkatkan harga diri, konsep diri dan memiliki
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kemampuan untuk mendapatkan dukungan dan memberikan dukungan
kepada teman-temannya.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan melalui angket IKMS
(Instrumen Kebutuhan dan Masalah Siswa) menunjukkan bahwa adanya
siswa yang masih kurang memahami tentang cara belajar yang efektif dan
efisien serta adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan
teknik belajar yang sesuai dengan dirinya.

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di sekolah peneliti
bahwa belum ada pelaksanaan layanan bimbingan Kklasikal dalam
meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa, maka dari itu dengan melalui
pemberian layanan bimbingan klasikal ini akan membantu siswa dalam
memahami cara belajar yang efektif yang sesuai dengan dirinya.

Berdasarkan uraian diatas, dengan latar belakang permasalahan serta
keadaan yang ada maka masih perlu untuk diteliti dan adapun judul yang di
ambil oleh peneliti yaitu : “Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal
Untuk Meningkatkan Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA

Swasta Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
penulis mengidentifikasi masalah yang muncul dalam penelitian ini,
identifikasi masalah yang telah dibuat adalah :
1. Adanya siswa yang sukar dalam memahami pelajaran
2. Adanya Siswa yang sulit menentukan teknik belajar yang sesuai dengan

dirinya

3. Adanya siswa yang merasa kurang informasi tentang cara belajar yang

efektif dan efisien

1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada : Layanan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan
Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA SWASTA BUDI AGUNG

Medan Tahun Ajaran 2023/2024.



1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah layanan bimbingan klasikal efektif dalam meningkatkan
pemahaman diri gaya belajar siswa kelas X Jendral Sudirman SMA

Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024 ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan klasikal untuk
meningkatkan pemahaman diri gaya belajar siswa siswa kelas X Jendral

Sudirman SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian adalah dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan serta referensi keilmuan tentang
pemahaman gaya belajar siswa melalui pelaksanaan layanan bimbingan
klasikal bimbingan konseling yang sangat efektif digunakan dalam

pemberian informasi khususnya dalam fungsi pemahaman.



2. Manfaat Praktis

a.  Bagi Sekolah dapat menjadi bahan evaluasi serta masukan positif
bagi sekolah khususnya memperluas pengetahuan sekolah
mengenai layanan bimbingan konseling terutama dalam
membantu siswa dalam pemahaman gaya belajar siswa.

b. Bagi Guru BK yaitu penambah pengetahuan mengenai
pelaksanaan bimbingan konseling disekolah terutama dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap gaya belajar.

c.  Bagisiswa SMA Swasta Budi Agung Medan agar mengetahui dan
mampu menerapkan bagaimana cara belajar yang efektif dan
efisien sesuai dengan gaya belajar.

d. Bagi peneliti sebagai cara untuk membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa melalui bimbingan

klasikal.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Layanan Bimbingan Klasikal

2.1.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Klasikal

Layanan bimbingan klasikal adalah adalah salah satu bentuk
layanan bimbingan konseling yang diberikan di sekolah yang merupakan
bagian dari layanan dasar yang digunakan untuk memberikan informasi
yang akurat mengenai belajar, pribadi, sosial, dan karir dan dapat
membantu siswa untuk merencanakan pengambilan keputusan dalam
hidupnya serta mengembangkan potensinya secara optimal.

Menurut Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional 2007
(dalam Setiawan, 2019) layanan bimbingan Kklasikal adalah satu
pelayanan dasar bimbingan yang dirancang, menuntut konselor untuk
melakukan kontak langsung dengan para siswa di kelas secara terjadwal.
Kegiatan bimbingan klasikal ini bisa berupa diskusi kelas, tanya jawab,
dan praktik langsung. Melalui bimbingan klasikal dapat membuat siswa
aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan yang diberikan konselor atau

guru BK.
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Menurut Winkel & Hastuti dalam Wirda Hanim (2018)
mengemukakan bimbingan klasikal adalah bimbingan yang diberikan
kepada sejumlah siswa yang bergabung dalam suatu satuan kegiatan
pengajaran. Bimbingan klasikal merupakan strategi yang dapat dilakukan
guru BK dalam menyampaikan layanan BK yang dilakukan secara

reguler.

Menurut Wibowo (2021) menyatakan Bimbingan klasikal adalah
suatu implementasi layanan yang dapat diberikan kepada sejumlah siswa
dengan tatap muka antara guru BK dengan siswa di kelas, dilaksanakan
secara terstruktur dalam pengembangan beberapa kompetensi yang
diperlukan oleh siswa dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka yang
dimaksud dengan layanan bimbingan klasikal adalah bentuk pelayanan
dasar BK yang dilakukan di sekolah untuk memperoleh informasi akurat
tentang masalah akademik, pribadi, sosial, dan Kkarir serta untuk
membantu  siswa  merencanakan  keputusan  hidupnya dan

memaksimalkan potensi perkembangannya.

2.1.1.2 Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal
Tujuan layanan bimbingan klasikal yaitu untuk membimbing
perkembangan siswa dalam kehidupannya di masa yang akan datang,

mengembangkan potensi dan kekuatan yang dimiliki siswa secara
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optimal, membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

serta membantu siswa menyelesaikan permasalahannya dalam belajar

untuk mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuan belajar (Kementrian

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014:33).

2.1.1.2 Fungsi Layanan Bimbingan Klasikal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Layanan bimbingan klasikal memiliki fungsi sebagai berikut :

Adanya interaksi saling mengenal antara konselor dengan siswa
Terjalinnya hubungan emosional antara konselor dengan siswa
sehingga akan tercipta hubungan yang bersifat mendidik dan
membimbing.

Terciptanya keteladanan dari konselor bagi siswa yang dapat
berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku yang lebih
baik.

Sebagai media komunikasi langsung antara konselor dan siswa,
sehingga siswa dapat menyampaikan permasalahannya secara
langsung

Konselor mempunyai kesempatan melakukan pertemuan tatap
muka, wawancara dan observasi tentang kondisi kehidupan siswa
dan suasana belajar di dalam kelas.

Sebagai upaya pemahaman, pencegahan, perbaikan, pemeliharaan

dan pengembangan pikiran, perasaan dan tingkah laku siswa
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2.1.1.3 Langkah-Langkah Layanan Bimbingan Klasikal

Untuk dapat melaksanakan layanan bimbingan klasikal secara baik,

terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan analisa pemahaman siswa (menentukan kelas layanan,
menyiapkan instrumen pemahaman peserta didik, pengumpulan data,
analisis data, dan merumuskan pemahaman).

Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan bimbingan Klasikal
bagi siswa atau konseli atas dasar hasil pemahaman siswa.

Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk memberikan layanan
klasikal (ceramah-diskusi, ceramah-simulasi-diskusi, atau ceramah-
tugas-diskusi).

Persiapan pemberian layanan bimbingan klasikal dapat disiapkan
secara tertulis merupakan suatu bukti administrasi kegiatan, dengan
demikian materi layanan disajikan secara terencana dengan harapan
mencapai hasil yang optimal, sebab disusun atas dasar kebutuhn dan
literatur yang relevan.

Memilih sistematika persiapan yang dapat di susun oleh guru BK atau
konselor, dengan catatan telah mencerminkan adanya kesiapan
layanan bimbingan klasikal dan persiapan diketahui oleh koordinator

BK atau Kepala Sekolah
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6) Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan
bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan

7) Evaluasi pemberian layanan bimbingan klasikal perlu dilaksanakan

untuk mengetahui bagaimana proses, tepat tidaknya layanan yang

diberikan atau perkembangan sikap dan perilaku atau tingkat

ketercapaian tugas-tugas perkembangan. Secara umum aspek yang

dievaluasi meliputi : kesesuaian program dalam pelaksanaan,

keterlaksanaan program, hambatan-hambatan yang dijumpai, dampak

terhadap kegiatan belajar mengajar, respon siswa dan orang tua serta

perubahan perkembangan siswa (tugas-tugas perkembangan) atau
perkembangan belajar, pribadi, sosial, dan karirnya.

8) Tindak lanjut, perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan pemberian

layanan bimbingan kelas. Kegiatan tindak lanjut selalu berdasarkan

pada hasil evaluasi terhadap kegiatan yang terealisasi.

2.1.2 Pemahaman Gaya Belajar

2.1.2.1 Pengertian Pemahaman
Menurut Emi Lilawati (2021) Pemahaman merupakan proses
berpikir dan belajar. Dikatakan demikian, karena untuk menuju kearah
pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu

memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
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Menurut W.S. Winkel dalam (Emi Lilawati, 2021) yang dimaksud
dengan pemahaman adalah mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan untuk
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang lain.

Pemahaman menurut Sudijono (2015) dalam (Nakita, 2022) dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dengan kata lain
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dalam melihatnya
dari berbagai segi sehingga pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Menurut Anderson & Karthworhl, (2001) dalam (Agustina &
Syaflin, 2021)menjelaskan bahwa terdapat tujuh indikator pemahaman
konsep pada ranah kognitif dalam aspek memahami vyaitu berupa
menafsirkan, mencontohkan, mengklarifikasikan, merangkum, menarik
inferensi atau menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Siswa
dapat dikatakan memahami suatu materi atau konsep apabila dapat
mengartikan yang telah dipelajari, menjelaskan kembali keterkaitan
antara materi ataupun konsep. Menurut Duffin dan Simpson dalam
bukunya Kesumawati (2008:230) dalam (Yulianah & Rahayu, 2020)

mengatakan bahwa pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa
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untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. (2)
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan (3)
mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat
diartikan bahwa siswa paham terhadap konsep akibatnya siswa memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.

Berdasarkan pemaparan teori diatas, maka dapat di artikan bahwa
pemahaman meliputi kemampuan memahami dan proses membentuk
konsep diri. Oleh karena itu, untuk menuju kesadaran dalam membentuk
konsep diri, maka membutuhkan pembelajaran dan pemikiran yang dapat

memunculkan konsep diri yang positif juga.

2.1.2.2 Pengertian Gaya Belajar

Menurut Yami (2019) gaya belajar merupakan cara termudah yang
dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah
informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci
keberhasilan siswa dalam belajar.

Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki (1992) dalam (Zahra
Safanah Atari, 2022), gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi yang

didapatkan.



16

Menurut Mufidah (2017) gaya belajar adalah cara yang diambil

oleh masing-masing individu dalam menyerap informasi baru dan sulit,

serta bagaimana mereka berkonsentrasi, memproses, dan menampung
informasi yang masuk ke otak.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, gaya belajar adalah kunci

keberhasilan siswa dalam belajar, kombinasi dari menyerap, mengatur,

dan mengelola informasi baru dan sulit serta menampung informasi

tersebut masuk ke otak.

2.1.2.3 Macam-Macam dan Ciri-Ciri Gaya Belajar

Menurut DePorter dalam (Falah, 2019) ada tiga gaya belajar utama
yaitu visual (melalui visualisasi/penglihatan), auditori (melalui pendenga

ran) , dan kinestetik (melalui gerakan atau aktivitas motorik).

1) Visual

Gaya belajar visual menitikberatkan pada ketajaman
penglihatan. Gaya belajar seperti ini biasanya mengandalkan penglihatan
atau melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya
(Widayanti, 2013). Gaya belajar visual lebih tepatnya tipe belajar dengan
cara melihat sesuatu, baik berupa gambar atau diagram, pertunjukan, atau
video. Biasanya individu dengan tipe ini lebih menyukai belajar maupun
menerima informasi dengan melihat atau membaca, setelah itu individu

yang memiliki tipe belajar visual akan lebih mudah dan cepat dalam
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mencerna informasi serta mengolah informasi baru yang didapat (Susi

Lestari, 2021).

Ciri-ciri siswa dengan tipe belajar visual, diantaranya yaitu:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Rapi dan teratur

Berbicara dengan cepat

Memiliki perencanaan dan pengaturan jangka panjang yang baik
Teliti terhadap detail

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
presentasi

Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar

Mengingat dengan asosiasi visual

Biasanya tidak terganggu oleh keributan

Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis; dan sering kali meminta bantuan orang untuk
mengulanginya

Pembaca cepat dan tekun

Lebih suka membava daripada dibacakan

Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada secara mental

Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelpon dan dalam
rapat

Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain



15.

16.

17.

9.

10.

11.

18

Sering menjawab pertnayaan dengan jawaban yang singkat ya
atau tidak
Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato
Lebih suka seni daripada musik (DePotter, 2012)

Menurut Akhmad Sugianto indikator gaya belajar visual
diantaranya sebagai berikut :
Cara belajar dengan membaca
Suka mencatat
Membaca dengan cepat dan tekun
Mudah mengingat apa yang dilihat daripada yang di dengar
Tidak terganggu dengan keributan
Sering menjawab pertanyaan ya/tidak
Pola berbicara cepat
Cara bekerja mengikuti petunjuk gambar dan perencanaan
jangka panjang yang baik
Cara berkomunikasi langsung/melihat ekspresi wajah
Kegiatan yang disukai adalah demonstrasi

Lebih suka seni daripada musik
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2) Auditori
Gaya belajar auditori mengandalkan pada pendengaran
untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karakterisitik gaya
belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai
alat utama menyerap informasi atau pengetahuan (Widayanti,
2013). Individu yang memiliki tipe belajar auditori biasanya
belajar melalui mendengar sesuatu, seperti mendengarkan kaset,
ceramah, diskusi, debat, dan instruksi (perintah) verbal. Individu
dengan tipe belajar ini akan lebih mudah mencerna, mengolah,
dan menyampaikan informasi dengan jalan mendengarkan secara
langsung (Susi Lestari, 2021). Ciri-ciri siswa tipe audotori adalah
sebagai berikut :
1. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja
2. Mudah terganggu oleh keributan
3. Mengerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku
ketika membaca
4. Senang membaca dnegan leras dan mendengarkan
5. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan
warna suara
6. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita

7. Berbicara dalam irama yang terpola



10.

11.

12.

13.

14.
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Biasanya pembicara yang fasih
Lebih suka musik daripada seni
Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat
Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar
Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan  yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga
sesuai satu sama lain
Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya
Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik (DePotter,

2012).

Menurut Akhmad Sugianto indikator gaya belajar auditorial
diantaranya sebagai berikut :
Cara belajar dengan mendengarkan
Kesulitan dalam menulis/mencatat tetapi pandai bercerita
Membaca dengan suara keras
Mudah mengingat apa yang didiskusikan/dijelaskan daripada
yang dilihat
Mudah terganggu dengan keributan
Sering menjawab pertanyaan dengan panjang lebar

Pola berbicara sedang dan berirama
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8. Cara bekerja sambil berbicara dan mampu menirukan perubahan
suara
9. Cara berkomunikasi senang lewat telepon
10. Kegiatan yang disukai adalah diskusi/berbicara
11. Lebih suka music daripada seni

3) Kinestetik

Gaya belajar kinesteik mengharuskan siswa yang
bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi
tertentu agar ia bisa mengingatnya (Widayanti, 2013). Individu
dengan tipe belajar ini lebih menyukai pembelajaran yang
melibatkan aktifitas fisik secara langsung, yang bisa berupa
bergerak, menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri. Siswa
atau individu yang memiliki tipe belajar ini merupakan siswa yang
tidak tahan duduk terlalu lama saat mendengarkan pelajaran dan
merasa bisa belajar lebih baik apabila prosesnya disertai dengan
kegiatan fisik (Susi Lestari, 2021). Ciri-ciri siswa tipe belajar
kinestetik adalah sebagai berikut :

1) Berbicara dengan perlahan

2) Menanggapi perhatian fisik

3) Menyentuk prang untuk mendapatkan perhatian mereka
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak
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6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar
7) Belajar melalui memanipulasi dan praktek
8) Menghafal dengan cara berjalan dan ,elihat
9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca
10) Banyak menggunakan isyarat tubuh
11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama (DePotter, 2012)
Menurut Akhmad Sugianto indikator gaya belajar
Kinestetik diantaranya sebagai berikut :
1. Cara belajar senang dengan model praktik
2. Banyak sekali tulisan tanpa dibaca kembali
3. Membaca dengan menggunakan jari ebagai penunjuk
4. Mengingat dengan menulis informasi berkali-kali
5. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama

6. Sering menjawab pertanyaan dengan diikuti gerakan tubuh

2.2 Penelitian yang Relevan
1.  Harahap (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Layanan Informasi
Bidang Bimbingan Belajar Terhadap Pemahaman Gaya Belajar Siswa
Kelas VII MTs Ismaliyah Medan Tahun Ajaran 2017/2018”
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari layanan

informasi terhadap pemahaman gaya belajar siswa.
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2. Fitri amaliyah (2023) dengan judul penelitian “ Pengaruh Pada
Motivasi Belajar Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Akademik
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV’ menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari motivasi belajar dan

gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa.

2.3 Kerangka Konseptual

Layanan bimbingan klasikal adalah bentuk pelayanan dasar BK yang
dilakukan di sekolah untuk memperoleh informasi akurat tentang masalah
akademik, pribadi, sosial, dan Karir serta untuk membantu siswa
merencanakan keputusan hidupnya dan memaksimalkan potensi
perkembangannya.

Pemahaman meliputi kemampuan memahami dan proses membentuk
konsep diri. Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya.

Dalam layanan bimbingan klasikal diharapkan masalah dalam belajar
yang dialami oleh siswa dapat diatasi atau mendapat solusi sehingga siswa
dapat memperbaiki gaya belajar yang belum maksimal. Oleh karena itu,
layanan bimbingan klasikal dapat membuat siswa memahami gaya belajar

dengan baik.



24
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut :

Pemahaman gaya belajar
Pre-test

U

[ Layanan Bimbingan Klasikal ]

U

[ Pemahaman gaya belajar }

Post-test

U

[ Peningkatan ]

Bagan 2. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan :
X : Layanan Bimbingan Klasikal
Y : Pemahaman Gaya Belajar

2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Ismael Nurdin dan Sri Hartati 2019 dalam (Mulyani, 2021),
hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final; jawaban

sementara; dugaan sementara; yang merupakan konstruk peneliti terhadap
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masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih
variabel.

Berdasarkan uraian kerangka konseptual di atas, maka dalam hipotesis
penelitian ini adalah :
Ha : terdapat peningkatan pada pemahaman gaya belajar pada diri siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal
Ho : tidak terdapat peningkatan pada pemahaman gaya belajar pada diri

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuatitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan
analisis statistik, biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara
variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai

prediksi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

SMA Swasta Budi Agung berlokasi di JI. Platina Raya No. 7

Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu yang diperlukan untuk proses penelitian ini dimulai
sebelum dilakukannya penelitian dan pada saat penelitian dilakukan
adalah dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret. Rincian

waktu penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

26
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Tabel 3. 1 Jadwal Rencana Kegiatan

Bulan / Minggu

No | Jadwal Kegiatan Januari | Februari | Maret ‘ Juli Agustus
1123412341234 |1]|]2|3]|]4|1]2]3
1 Bimbingan
Judul
2 | Pengajuan Judul
3 | ACC Judul
Obervasi dan
4 | wawancara ke
sekolah
5 Bimbingan .
Skripsi
6 Pelaksanaan
Riset
7 Bimbingan
Skripsi
8 Skripsi sidang
meja hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sarie (2023) Populasi adalah kelompok yang ingin

diteliti oleh peneliti dan diberikan generalisasi hasil penelitian, populasi

dapat berupa manusia, hewan, objek atau suatu peristiwa.
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Tabel 3. 2. Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1 X JENDRAL SUDIRMAN 37
2 X ARITOTELES 36
3 X AGUSTE COMTE 39
4 X ISSAC NEWTON 32
S X ALBATANI 32
6 X ABU BAKAR 47
7 X IBNU SINA 36

Jumlah 259

Sumber : Data Siswa Sma Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024

3.3.2 Sampel penelitian
Menurut Sugiyono (2019:118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian. Adapun sampel
penelitian untuk melakukan layanan bimbingan klasikal ini mengambil

satu sampling. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian
Tabel 3. 3 Sampel Penelitian
No. Kelas Populasi Sampel
Eksperimen
1 X Jendral 37 37
Sudirman
Jumlah 37 37

Sumber : Data Siswa Kelas X Jendral Sudirman di SMA Budi Agung Medan
Tahun Ajaran 2023/2024
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling purposive.

Menurut Sugiyono (2019:124) “ sampling purposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dan dilihat dari beberapa

faktor seperti jJumlah populasi sampel dan pelaksanaan layanan bimbingan

klasikal yang juga terbatas, purposive sampling sesuai untuk digunakan

pada penelitian ini. Adapun karakteristik siswa yang dijadikan sampel
penelitian adalah :

a. Siswa yang mengikuti perlakuan (treatment) berjumlah 37 siswa yang

mengalami kurangnya pemahaman gaya belajar.
b. Siswa bersedia mengikuti proses treatment yang telah dirancang oleh

peneliti.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian, terdapat

berbagai teknik sampling non probality sampling.

3.4 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel penelitian
Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2019:61)
“variabel penelitian adalah salah satu atribut atau sifat ataupun nilai dari
orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemugian ditarik

kesimpulannya”. Penelitian ini ada dua variabel yang dapat
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didefenisikan secara operasional yaitu variabel dependen (bebas) yaitu
X dan variabel dependen (terikat) yaitu Y :

a. Variabel X : Layanan Bimbingan Klasikal
b. Variabel Y : Pemahaman Gaya Belajar
Metode penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode ini
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis dan
dapat diulang. Menurut Sugiyono (2019) “Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan
dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif
Eksperimen, menurut (Sugiyono, 2019), “metode eksperimen adalah
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independent (treatment/perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam hal ini
bahwa eksperimen dilakukan untuk mengetahui atau mengukur seberapa

pengaruhnya variabel yang akan diuiji.
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3.4.3 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperiemnt. Peneliti
menggunakan desain penelitian yang berbentuk one group pretest-
posttest design menggunakan satu jenis perlakuan.
Berikut desain penelitian yang digunakan dalam penelitian

(Sugiyono, 2019).

Tabel 3. 4 Desain Penelitian

01 X O,
Keterangan :
X : Perlakuan Dengan Layanan Bimbingan Klasikal
0O, : Prestest kelompok eksperimen
O, : Posttest kelompok eksperimen (setelah diberi treatment )

Pengaruh perlakuan pada desain ini adalah (O,-O,). Hasil yang diuji
adalah perbedaaan O, dengan O; . Jika terdapat perbedaan di mana O,
lebih besar dari O, lebih besar dari O1 maka layanan bimbingan klasikal
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman gaya belajar siswa,
dan apabila O2 lebih kecil dari O1 maka berpengaruh negatif. VVariabel X

(layanan bimbingan klasikal) berlaku sebagai treatment.

Gambaran di atas menjelaskan tidak adanya sistem random sebab

subjek sudah terbentuk dalam satu kelompok secara alami. Kelompok ini
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diambil secara utuh. Penelitian ini hanya terdiri dari satu kelompok yang
diberi treatment. Hasil angket gaya belajar dalam belajar hasil tes

dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis dengan bantuan SPSS.

3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan alat penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
ketika peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk
mengetahui permasalahan yang akan diteliti dan juga ketika
peneliti ingin mengetahui sesuatu lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2019). Data yang
diperoleh dengan cara tanya jawab guru BK SMA Budi Agung
Medan untuk memperoleh data-data yang diperlukan oleh peneliti.

Berikut pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti :
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Tabel 3. 5 Pedoman Wawancara

No | Tujuan Pertanyaan Pertanyaan

1. | Untuk mengetahui bagaimana | Bagaimana pelaksanaan layanan
pelaksanaan guru BK guru BK di sekolah ini ?

2. | Mengetahui layanan apa yang | Layanan BK apa saja yang pernah
sudah diberikan bapak berikan kepada siswa ?

3. | Mengetahui bahwa bimbingan | Apakah bapak pernah
klasikal ini belum terjadi. melaksanakan bimbingan klasikal

di sekolah ?

4. | Mengetahui bagaimana bentuk | Bagaimana bentuk kerjasama
kerjasama antara guru BK antara guru BK dengan guru wali
dengan guru wali kelas kelas terkait untuk mendukung
mengenai gaya belajar siswa siswa dengan gaya belajar yang
yang beragam beragam ?

5. | Mengetahui bentuk bantuan Upaya apa saja yang sudah bapak
yang telah diupayakan dalam lakukan untuk membantu siswa
membantu siswa yang yang mengalami kesulitan dalam
mengalami kesulitan dalam memahami gaya belajar siswa ?
memahami gaya belajar

6. | Mengetahui bentuk hambatan | Hambatan apa saja yang bapak
dalam membantu siswa alami ketika membantu mengatasi
mengatasi kendala pemahaman | kendala pemahaman gaya belajar ?
gaya belajar

2. Angket

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode

kuesioner/angket. Menurut (sugiyono) angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

serangkaian pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang




34
efektif ketika peneliti mengetahui secara pasti variabel yang akan
diukur dan apa yang diharapkan dari responden.

Instrumen ini disusun dengan menggunakan suatu pemilihan
alternatif jawaban. Adapun angket dalam penelitian ini
menggunakan skala likert, menurut (Sugiyono, 2019)“skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Angka skala likert ini menggunakan 5 alternatif jawaban

dalam bentuk skor yaitu :

Tabel 3. 6 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen

No. | Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
1 | Sangat setuju 5 1
2 | Setuju 4
3 | Kurang setuju 3 3
4 | Tidak setuju 2 4
5 | Sangat tidak setuju 1 5

Instrumen pemahaman yang dikembangkan peneliti didasarkan
pada teori yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman diri
siswa. Untuk mengembangkan instrumen ini dengan membuat Kisi-

kisi variabel, sub variabel sebagai indikator, kemudian aspek-aspek
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terukur yang telah dijelaskan disusun menjadi pernyataan instrumen,

setelah itu ditetapkan langkah-langkah sebagai berikut :

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator Sub Indikator
Variabel Y Visual 1. Cara belajar dengan membaca
Pemahaman 2. Suka mencatat
Gaya Belajar 3. Membaca dengan cepat dan
tekun

4. Mudah mengingat apa yang
dilihat daripada yang di dengar

5. Tidak terganggu dengan
keributan

6. Sering menjawab pertanyaan
ya/tidak

7. Pola berbicara cepat

8. Cara bekerja mengikuti
petunjuk gambar dan
perencanaan jangka panjang
yang baik

9. Cara berkomunikasi
langsung/melihat ekspresi wajah

10. Kegiatan yang disukai adalah
demonstrasi

11. Lebih suka seni daripada musik




Variabel

Indikator

Sub Indikator

Auditorial

10.

11.

Cara belajar dengan
mendengarkan

Kesulitan dalam
menulis/mencatat tetapi pandai
bercerita

Membaca dengan suara keras
Mudah mengingat apa yang
didiskusikan/dijelaskan
daripada yang dilihat

Mudah terganggu dengan
keributan

Sering menjawab pertanyaan
dengan panjang lebar

Pola berbicara sedang dan
berirama

Cara bekerja sambil berbicara
dan mampu menirukan
perubahan suara

Cara berkomunikasi senang
lewat telepon

Kegiatan yang disukai adalah
diskusi/berbicara

Lebih suka music daripada seni

Kinestetik

Cara belajar senang dengan
model praktik

Banyak sekali tulisan tanpa
dibaca kembali

Membaca dengan menggunakan
jari ebagai penunjuk
Mengingat dengan menulis
informasi berkali-kali

Tidak dapat duduk diam dalam
waktu lama

Sering menjawab pertanyaan
dengan diikuti gerakan tubuh

36
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3.5.2 Uji Validitas

Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevaliditan atau kesahihan. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas yang tinggi namun sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah”. Adapun validitas instrumen
dalam penelitian ini di uji cobakan pada siswa kelas X Jendral
Sudirman SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024.
Instrumen yang diuji validitas adalah skala likert yang berisikan
tentang pemahaman gaya belajar siswa. Penelitian menggunakan
validitas konstruk, yaitu bersifat konstruksi teoritis yang diukur oleh
satu jenis alat ukur. Untuk mengetahui valid dan tidak valid instrumen
peneliti melakukan uji coba instrumen peneliti melakukan uji coba
instrumen. Pengelolaan data dilakukan dengan bantuan program SPSS
20. For Windows dengan rumus korelasi product moment dengan

rumus sebagai berikut :

NEXY-(EX)(ZY)

Rxy =

\/[ZXIZ - (ZX)2] [ENZYZ - (2Y)2)]

Keterangan :
Rxy : Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriterium

X 1 Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)
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Y : Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriterium)
N :Jumlah responden
Kemudian, data yang telah didapatkan akan di uji validitas dan
dianalisis dengan menggunakan tabel koefesien Kkorelasi. Dasar
pengambilan uji validitas ini dengan membandingkan nilai rhitung dan
rtabel.
Jika nilai rhitung > rtabel = Valid
Jika nilai rhitung < rtabel = Tidak Valid
Selanjutnya nilai signifikasi (sig) dapat dilihat sebagai berikut :
Jika nilai signifikansi < 0,05 = Valid
Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid
Pernyataan yang telah diuji validitas dan dinyatakan valid yang
dapat dipakai untuk melakukan penelitian sementara sebagian lainnya
dinyatakan invalid (tidak dapat dipakai atau dibuang). Maka butir
pernyataan yang tidak valid tersebut dihapus dan hanya diambil butir
pernyataan yang valid untuk diberikan kepada populasi penelitian yang
ditentukan.
3.5.3 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2019) adalah tingkat
kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur. Uji reliabilitas suatu

instrumen penelitian merupakan pengujian untuk mengetahui apakah



39
kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dapat
di anggap reliabel atau tidak (Dewi, 2020). Uji reliabilitas dilakukan
jika seluruh item sudah valid. Dalam penelitian ini digunakan rumus
Alpha untuk pengujian realibilitas instrumen yang berguna dalam
perhitungan yang dibantu dengan program SPSS versi 20 for windows.

Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut :

r11=kk-1x{l-T=*}

Keterangan :

ril : Nilai Reliabilitas

>si : Jumlah Varians Skor Tiap Item
st : Varians Total
K : Jumlah Item

Untuk  mempermudah responden dalam  menjawab
pertanyaan dalam angket, peneliti menggunakan bentuk respon
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial (Sugiyono, 2019).

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 0,60. Berdasarkan perhitungan untuk mencari
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reliabilitas tes, diperlukan angket yang sudah valid dimana
sebelumnya data sudah di uji validitas terlebih dahulu
menggunakan SPSS versi 2.00, maka diperoleh hasil sebagai

berikut.

3.5.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mengelola data penelitian hingga sampai pada
suatu kesimpulan. Dengan menganalisis data, peneliti dapat
membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah
yang diteliti. Penentuan teknik analisis data dilakukan dengan
melihat karakteristik data. Data penelitian ini mempunyai
karakteristik sebagai berikut : (1) berpasangan (pretest-posttest),
(2) sampelnya kecil (subjek penelitian), dan (3) menggunakan
eksperimen.

Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah menggunakan uji T-test. Uji T-test ini membantu untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest

dan posttest. Adapun rumus T-test adalah sebagai berikut :

_ Xpost—Xpre
t=—-
VN



Keterangan :

t cnilaiuji T

Xpost : rata-rata pada posttest

Xpre :rata-rata pada pretest

S : deviasi standar sampel

N : ukuran sampel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Budi Agung Medan yang berlokasi di
JI. Platina Raya No. 7 Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan,
Sumatera Utara. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu kelas X SMA
Budi Agung Medan yang berjumlah 259 siswa dan jumlah siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X Jendral Sudirman yang
berjumlah 37 siswa untuk kelompok eksperimen.

Setelah penelitian selesai, penulis mengumpulkan semua hasil tes dan
menganalisis semua data yang digunakan dalam penelitian. Sebelum
melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrument
angket yang terdiri dari rangkaian uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah
angket secara keseluruhan dikatakan valid dan reliabel, maka peneliti
melakukan tes yang memerlukan lembar angket yang berbentuk pernyataan
sebanyak 24 butir item yang bertujuan dalam mengetahui kemampuan
pemahaman mengenai gaya belajar pada siswa SMA Budi Agung Medan.

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel ialah : Layanan bimbingan

klasikal dan pemahaman gaya belajar siswa. Dari keterangan data yang telah

42
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dilakukan, bahwa semua data yang digunakan layak untuk melakukan

pengolahan data serta analisis data.

4.1.1 Temuan Kecenderungan Variabel
4.1.1.1 Data Hasil Angket Gaya Belajar Pre Test

Tujuan diberikan atau dilakukannya pengukuran data pre test
dan post test yaitu agar dapat mengetahui apakah berpengaruh atau
tidaknya layanan bimbingan klasikal terhadap pemahaman gaya
belajar siswa pada siswa kelas X Jendral Sudirman. Pada pretest
peneliti hanya memberikan angket kepada responden tanpa
memberikan perlakuan layanan bimbingan klasikal kepada siswa.

Adapun data pre test yang diperoleh sebagai berikut :
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TOTAL

81

87

77
90

81

89
83
86
81

74
86
86
93
88
65

79
87
75
83
75
87

86
95
82

80
80
87

95
84
88
86
81

84
89
83
90
77
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30|13(4(3|5(3]4(3[3]4]|3|3|3[5([4(3]|4]|4]|4]4]14|3|4]|4]|4

31[5(5(3|5|3[4]|3[5[3|[4]|4|1[4]|3|5[5]|5]|1[1]|]1]4[5]|3]4

3213(3[3|3[4]2(4[1]4]|14|3|3|5[2[3[5]2]|4]4]3]|3]|5]|5]3

3313|5[5|3([3(3(3[2]|5]|2|4|2|5[4[4[3|3[3]4]3]|3]|3|4]|5

3414(4(3|5(3(|3([4[2]|3|5|3|3|4(3[4[|4]|4[|3]|4]|5|3|4]|4]5

3514|5[5|5[2]|4|1[{4]|5]|]2|5|1|5|[5[5]2]|1]4]|3]|5]1]|3]|5]1

36 |13(4[(5|3[4(3[4([5|5|3|4|1|5[2[5[5]2[|3]|4]3]|5]|3|4]|5

37 12|5|5|5[2]|2|2|1]4|2|5|4|2|2|[5[|[5]|2]|4]4]3]2]|3]|3]|3

Tabel 4. 1 Distribusi Data Pretest Gaya Belajar

Berdasarkan hasil tabel pretest diatas dapat dilihat bahwa dari

37 siswa pada kelompok eksperimen yang memiliki tingkat

pemahaman gaya belajar terdapat 1 siswa yang memiliki skor total
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60, 6 siswa yang memiliki skor total 70-79, 12 siswa yang memiliki

skor total 80-89, dan 5 siswa yang memiliki skor total 90-95.

4.1.1.2 Hasil Angket Gaya Belajar Post Test

Setelah peneliti memberikan Layanan bimbingan klasikal

TOTAL

88
90

103
96
93

92

96
98
98
84
91

96
93

94
90
96
93

91

91

20

103
90
95

98
92

85

94

101
84
98
95

92

92

101
90
93

93

terkait Pemahaman Gaya Belajar Siswa. Adapun hasil post test

dapat dilihat sebagai berikut.

BUTIR PERNYATAAN

112|3(4(5|6|7(8|9(10/11(12|13(14|15|16|17|18(19|20(21|22(23|24
2[(5]|5|5]2[2]|5]|5]|5]|4([5]2[5]4|3|5]|2[2]2[2]|5[5]2]4

2145|5453 [|4]3|3|5(3[4[5[3|3|5]|3]|3|5]|3]2]|3]|5

415(5]|5]4[4(3]4|5|3]4|5|5|3|5|5(3]|3[4]5([5|5[4]5
3/14|5]4|3|[5[{4|5|]5|2|5(3[4[3[4]4|3]|5]|5|5]|4]4]|3]4
5/4|5|5|3[4[2|5|]5|5|5[3[5([5[2]|2|5]|4]4]|12]|4]|3]|2]|4
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415|4|4(4]|4|4|14|4 141414144444 |a|a|la|a4])14]4]|5

No.

1
2
3

a
5

6
7
8

9
10|2(4]|1]|2|5(4]|4]4|4|3[5]|3[5]4|5|]1|2[5]|2|5]|]1[5]|3]|5

11 |(4(5(5(4]14|13|5|3[5(3|[4]4]|3]|3|5]3|3|2]|3[5[5([3[2]5

12 |5(5(4({4]13|5|5|3[5(4|4]|3]|4]|5]|4]14]12|3|5[5[3[4[4]|3

13|13[(4]|5[4|4(4]|14]13]|2|3[5]|]5[5]|5]|5]2]|2([3]|]5([4]14[4]|3]|5

14 |3[(4|(5(4]|3|4|3|4[4|4|5]|3|4]|4]|4]|3|4|4]|]4|4|5([4[4]|4

15|5(5|3|5|5(5|5]|1|4|2(|5]|5[1]1|5|3|5[2]|5[5]|]2[4]|5]|2

16 |5(5(4(4]3|3|5|4[(5|(3|[4]|5|5]|2]|5]|3|3|5]|4[3[4[4|3]|5

17|s|alala|3|a|3|alalafa|3|alafa|3]|alalalal3]|5]ala

18| 5(3[4(5|5|5|2|1[{5|5|5]|2]|4]|1]|]2]4|3|5]|4[5[5([4[2]|5

19|5(3|2(3]3]|2|5|2|5|2|5]|]2]|1]5|3]4|5|5]|5[5|5([5([4]|5

20(s5|5|3|alalalal1|alalalals|alal3|alala|al2|a]2]a

2115|5|4|4(4|5]|]4]4|5|5|5|2]|5[4[4|[5[5]2]|5]|5]|5]4]|3]4

2 (a|s|s|a|3|alal|3|alalal|3|alalalalal2a|a]3|3|al2]s

23 |15|5|5|5({4(3|3|4]4]14|5]|1|5|3|4(4|4|a|4]|4|3]|4]|3]|5

24151413|4(3[4]4]2|5]14]|5|4|4[3[5[5(|[5]|4]|4]|5]|3]4]|5]4

25|5|5|5|3[3[3]2]2|5]4|5]2]|5[|4|3[5([3[2[5]4|[4]|3]|5]|5

26141414 |3[(3[4]3]4]5]|3|4|3|4[4[4[3[2]3]|3]4]|3]4]|3]4

27 3| alalala|3|a|3|a]|ala|3]|s|s5]|a|ls|alal3]|alalalala

28 1414|5|4(2|5]4]2|]5]4]|4|5|4[4|[5[4[5]|]4]|5]|4]|5]4]|5]|4

29 (3]|4|5(3|3]|4[(4(3|3([3]|4|[2]|5|3]|]4|3[|3|3[4]4[4]3[3]4

30|5|5|5|5({2[|5]4|4|4|5|5]|2]|5|5|4[4|[5[4|[2]4|2]|]2]|5]|5

311414|5|5(5([5[4]|5]4]|5|3[|3|4[5[3[5([4]|3]|]0]|5]|4]|3]|5]|2

32(4]|13]|4|5|]2|3[4|4|5([5]|5|[5]2]|3]|5]|]2|5]|]5[3]|]5([5]2(4]2

33|13|14|5|4(3([5[4]2]4]13]4|5|5([3[5(3(3]|5]4]|4]14]13]2]|5

34 [(5|14|3|5|3]|4(3[4|5([5|5[4]4|4]4|3|4|5[5]4[5]4[5]4

35|5|5|2|5[5(|5[|1]4]2|5]|]1|5|2|5|[5(5(5]|]1]4]|5|5]|5]1]2

36 12|5|1|5({5|5]|2]|5]1|5|5|5|53|[5[4|[5]2]|5]|3]|5]|5]1]4

37[3]4]|5|5]/2]4|5([2|4([5]4[5]2[4]|5|5]2]1]4]|5|5]3[4]5

Tabel 4. 2 Distribusi Data Post Test Gaya Belajar
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Berdasarkan hasil tabel posttest diatas dapat dilihat bahwa
dari 37 siswa pada kelompok eksperimen yang memiliki tingkat
pemahaman gaya belajar terdapat 4 siswa yang memiliki skor total
80-88, 29 siswa memiliki skor total 90-99, dan 4 siswa memiliki
skor total 100-103,

Untuk melihat masing-masing hasil post test gaya belajar

siswa dapat dilihat gambar grafik dibawah ini :

=]

=

=1

40
B WISLAL
B AUDITORLAL
N N EINESTETIE
|:| ‘

17345 67 8 9100112131415 16 17 18 19 30 21 27 23 24 75 26 27 J8 29 30031 32 33 34 15 36 37 38

Gambar 4. 1 Histogram Grafik Post Test Gaya Belajar

Berdasarkan data statistik dan histogram data posttest diatas
dapat dilihat bahwa terdapat 37 siswa mayoritas memiliki
kecenderungan gaya belajar auditorial. Terdapat 13 siswa yang
memiliki data statistik gaya belajar auditorial dengan skor interval
40-50, terdapat 21 siswa memiliki data statistik gaya belajar
auditorial dengan skor interval 30-39, 1 siswa memiliki data

statistik gaya belajar auditorial dengan skor interval 10, dan 2
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siswa memiliki data statistik gaya belajar visual dengan skor

interval 30-39.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

4.1.2.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Kolmogrov Smirnov. Hasil uji normalitas menggunakan

aplikasi IBM SPSS 22.0 adalah sebagai berikut :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Prestest ,128 37 ,134 ,963 37 ,244
Posttest ,118 37 ,200° ,967 37 327

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Gaya Belajar

Berdasarkan hasil data diatas, diketahui nilai df (derajat
kebebasan) adalah 37. Diketahui nilai sig pretest pada
kolmogrov-smirnov dan shapiro-wilk sebesar ,134 dan ,244.
Dan diketahui nilai sig posttest pada kolmogrov-smirnov dan
shapiro-wilk sebesar ,244 dan ,327. Sehingga dari hasil data
normalitas yang diperoleh data telah berdistribusi normal dan

dilakukan pengujian paired sample t-test.
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4.1.2.2. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independent dapat menjelaskan
variabel dependen. Uji determinasi dapat dilihat melalui R
Square, nilai R Square dikatakan baik jika > 0,05. Hasil uji
koefisien determinasi menggunakan aplikasi IBM SPSS 22.0

adalah sebagai berikut :

Model Summary

Adjusted R | std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,354° ,125 ,100 5,81338

a. Predictors: (Constant), Posttest
Tabel 4. 4 Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan hasil R
Square adalah sebesar,125. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independent dalam penelitian ini

mempengaruhi variabel dependen.

4.1.2.3 Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif  dilakukan untuk  mengetahui
gambaran variabel penelitian yang terdiri dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi hingga nilai maksimum dan nilai

minimum.
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Prestest 37 65,00 95,00 83,7838 6,12887
Posttest 37 84,00 103,00 93,4865 4,64651
Valid N (listwise) 37

Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil data diatas, analisis deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pemahaman gaya
belajar siswa sebesar 83,783 dengan standar deviasi sebesesar
6,128. Nilai rata-rata posttest pemahaman gaya belajar siswa

sebesar 93,486 dengan standar deviasi sebesar 4,646.

4.1.2.4 Pengujian Hipotesis

Untuk keperluan analisis ini digunakan hasil angket
pemahaman gaya belajar siswa pretest (sebelum diberikan
perlakuan) dan hasil angket pemahaman gaya belajar posttest
(sesudah diberikan perlakuan). Hal ini berkaitan dengan rumus
statistik yang digunakan untuk mengetahui efektivitas layanan
bimbingan klasikal untuk meningkatkan pemahaman gaya
belajar siswa tersebut menggunakan aplikasi SPSS 22.0 dengan

hasil sebagai berikut :
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Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  prestest —
6,24440| 1,02657 | -11,78469| -7,62072| -9,452 36 ,000
1 Posttest 9,70270

4.2

Tabel 4. 6 Hasil Uji T

Jika nilai Signifikansi atau Sig. (2tailed) > 0,05 maka HO

diterima dan HO diterima dan Ha ditolak. Jika nilai Signifikansi

atau Sig. (2tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil

output yang dihasilkan terdapat nilai

Signifikansi atau Sig. (2tailed) 0,000 < 0,05, maka HO ditolak

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan pada pemahaman gaya belajar pada diri siswa

sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan

bimbingan klasikal untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa

kelas X SMA Budi Agung Medan.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif yang diukur

menggunakan angket. Sebelum angket disebarkan kepada responden yang

dijadikan sampel, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas kepada

angket. Apabila terdapat item angket yang tidak valid maka item tersebut
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tidak dapat digunakan untuk mengukur responden. Sedangkan angket yang
sudah valid, peneliti sebarkan kepada responden yang sudah menjadi
sampel dalam penelitian ini. Terdapat 4 item yang gugur pada saat
dilakukan uji validitas dari 28 item yang tersedia sehingga item yang
disebarkan/diberikan kepada sampel berjumlah 15 angket.

Layanan bimbingan klasikal adalah layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan konseli menerima dan memahami berbagai
informasi  terkait karir, pribadi, sosial, dan belajar yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
demi kepentingan konseli. Dalam hal ini tujuan peneliti memberikan
layanan bimbingan klasikal kepada siswa mengenai pemahaman gaya
belajar untuk para siswa agar dapat menambah pengetahuan wawasan dan
mengembangkan terkait gaya belajar yang mereka miliki. Serta agar para
siswa mampu mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk
melanjutkan keperguruan tinggi sesuai dengan gaya belajar yang mereka
miliki.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian dengan kelompok eksperimen dengan melakukan penyebaran
instrumen gaya belajar sebelum dilakukannya perlakuan. Kemudian
peneliti  melakukan perlakuan layanan bimbingan klasikal dengan
memberikan materi tentang gaya belajar dan strategi belajar yang sesuai

dengan gaya belajar. Melalui layanan bimbingan klasikal yang diberikan



4.3

52
dapat memberikan pemahaman kepada siswa sehingga siswa mampu
mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing.

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan diketahui nilai df
(derajat kebebasan) adalah 37. Diketahui nilai sig pretest pada kolmogrov-
smirnov dan shapiro-wilk sebesar ,134 dan ,244. Dan diketahui nilai sig
posttest pada kolmogrov-smirnov dan shapiro-wilk sebesar ,244 dan ,327.
Sehingga dari hasil data normalitas yang diperoleh data telah berdistribusi
normal dan dilakukan pengujian paired sample t-test selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan
perlakuan (posttest) terdapat peningkatan pemahaman terhadap gaya
belajar.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji T yang dapat diketahui
taraf nilai Signifikansi atau Sig. (2tailed) 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pada pemahaman gaya belajar pada diri siswa sebelum dan sesudah

diberikan layanan bimbingan klasikal.

Keterbatasan Penelitian
Suatu penelitian dapat dikatakan sempurna apabila sesuai dengan

perencanaan dan telah memenuhi syarat penelitian. Namun, dapat terjadi
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keterbatasan dalam penelitian, baik yang bersumber dari peneliti, subjek
penelitian maupun lain sebagainya. Adapun keterbatasan yang dialami
oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya mengukur dengan 1 kali pretest dan 1 kali posttest
sehingga rancangan eksperimen pada penelitian ini kurang
meyakinkan dalam mengukur ketepatan variabel. Jadi, tidak dapat
dipastikan keefektifan dilaksanakan diluar kelompok subjek penelitian
ini, berhasil karena perlakuan atau karena faktor internal dan eksternal
lainnya.

2. Peneliti hanya mampu melihat tingkat pemahaman gaya belajar siswa
dan hanya memaparkan hasil pretest dan posttest subjek penelitian,
tanpa adanya pendalaman pengamatan untuk melihat perubahan siswa

secara mendalam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teknik pre-eksperimen one group
pretest-posttest design dengan 37 sampel penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) terdapat
peningkatan pemahaman terhadap gaya belajar. Hal ini diperkuat dengan
hasil uji hipotesis menggunakan uji t didapatkan skor df 36, t hitung -9,452
dan nilai Signifikansi atau Sig. (2tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal
tersebut dapat diartikan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif untuk
meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa kelas X Jendral Sudirman

SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024.

5.2 Saran
Berikut ini disampaikan beberapa saran sebagai sumbangan
pemikiran bagi Pembina pendidikan pada umumnya dan layanan

bimbingan khususnya, sebagai berikut :

54
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1. Untuk menunjang keberhasilan layanan bimbingan klasikal diharapkan

layanan lebih ditingkatkan agar hasil belajar siswa bisa berhasil dan
meningkat sesuai dengan yang diharapkan

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dijadikan rujukan yang lebih

komprehensif khususnya yang berhubungan dengan gaya belajar dan

strategi belajar. Peneliti dapat menggunakan layanan konseling individual,

konseling kelompok,penguasaan konten atau pendekatan bimbingan
konseling lainnya agar dapat meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa

yang lebih mendalam.
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Lampiran 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi 6
Nama : Khairunisa
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 09 Juli 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Belum Menikah
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat . JI. Andansari, Link. 17, Gg Ikhlas
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara

Nama Orang Tua
Ayah : Edi Purnomo
Ibu . Leni

B. Pendidikan Formal

Tahun 2008-2014  : SD Negeri 064996 Andansari

Tahun 2014-2017 : SMP Swasta Al-Hikmah Medan Marelan

Tahun 2017-2020 : SMA Swasta Al-Hikmah Medan Marelan

Tahun 2020-2024 : Tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan Bimbingan
dan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Layanan

KOP INSTANSI (SEKOLAH)

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KLASIKAL

BIMBINGAN DAN KONSELING 2024
[[1-IDENTITAS
Kolas/Semestor X1 Genap Bidang Belajar
Topik/Tema Apa Itu Gaya Befajar Waktu Layanan 1 x 45 mendt
Aspek Perkembangan |Wawasan, Kemampuan memahami terkait gaya belajar
Capaian Layanan Munculnya kemampuan siswa dalam memahami tentang gaya belajar
Materi Layanan « Pengertian gaya belajar
+ Macam-macam gaya belajar
»__Ciri-cii gaya belajar
Fase Awal dan pengembangan
Fungsi Pemahaman. Pengembangan, dan Pemeliharaan
Asas Kesukarelaan, Kemandinan, dan Kegsatan
1. LANGKAH-LANGKAHKEGIATAN
Model Layanan Langkah-langkah keglatan:
(Klasikal) Tahap Awal
1. Guru BK membuka dengan mengucapkan salam dan berdoa
2. Guru BK memperkenaian dir
3. Guru BK mengecek kehadiran siswa
Metode Layanan 4, Guru BK membangun hubungan bak dan menanyskan kabar siswa
(Teacher Centered 5. Guru BK menyampaikan tujuan layanan yang skan diberikan kepada siswa
Learning) 6. Guru BK menyampaikan langkah-langkah kegiatan dan kontrak kegiatan
7. Guru BK memberikan penjelasan tentang toplk yang akan dibahas
8 Guru BK menanyakan kesiapan siswadalam mengikutl layanan
9. Guru BK memberikan jeda dengan ainan untuk membangkitkan semangat sisws |
Alat ahap Proses
(Laptop dan Proyektor) [~ Gun BK menayangkan maten melaiui PPT
2. Guru BK mengajak bertukar pendapat dan Tanya jawab
3. Guru BK memberikan pertanyaan pada beberapa siswa mengenai materi yang telah
disampaikan.
Media Tahap Penutupan
(PET) 1. Guru BK menutup kegiatan pelayanan
2, Guru BK menyampaikan kesimputan lentang maten yang telah diberikan
3. Guru BK memberikan penguatan dan penegasan keberpentingan materi kegiatan
4. Guru BK menanyakan kepada slswa sejauh mana pemahaman dan penguasaan atas
materi yang telah diberikan
.  PENILAIAN
‘Penilaian Proses 1. Guru BK melakukan evaluasi terkail proses palaksanaan layanan
2 Melakukan perbaikan pada dinamia proses layanan terkait semangat, keaktifan dan
antusias siswa dalam menjafani tahapan proses layanan.
3 Melakukan perbalkan dinamika alur kegiatan tahapan yang tidak sesuai perencanaan
diperbaiki dikemudian hari.
Penilalan Hasll 1. Evaluas! yang déakukan Guru BK adalah untuk mencapal pemahaman siswa setelah

dilakukan pelayanan
2 Melihat dan mengobservasi perubahan siswa dalam menjalani kehidupan di masa
depannya




Mengetahu,
Kepata Sekolah

NAMA
NP

GUSHAN LE Py M P
NBPTK - 3\'&8%%70 130293
Mahagiswa Bunbingan Kenseing
KHAIRUNISA

NPM 2002080018
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KOP INSTANSI (SEKOLAH)

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KLASIKAL

BIMBINGAN DAN KONSELING 2024
1. IDENTITAS
Kelas/Semestor X ! Genap Bidang
ToplkiTema Sirategl belajar Waktu Layanan 1 % 45 monit
Aspek Perkembangan :Vmun Kemampuan memahami dan menentukan keputusan sirategi belajar yang sesua)
e
Capalan Layanan Munculnya kemampuan siswa dalam memaham| dan menentukan keputusan strategl
belajar yang sesual dengan gaya belajar A
Materi Layanan » Pengertian belajar
« Strategl belajar yang sesual dengan gaya belajar
« Manfaal memahami bal
Fase Awal dan pengembangan
Fungsl Pemahaman, Pengembangan, dan Pemeliharaan
“Asas Kesukarelaan, Kemandirian, dan Keglatan
. LANGKAH-LANGKAHKEGIATAN
Model Layanan Langkah-langkah keglatan:
(Khasikal) Tahap Awal
1 Guru BK membuka dengan mengucapkan salam dan berdoa
2 Guru BK memperkenaian dirl
3 Guru BK mengecek kehadiran siswa
Metode Layanan 4 Guru BK membangun hubungan baik dan menanyakan kabar siswa
{Teacher Centered 5. Guru BK menyampadkan tujuan layanan yang akan diberikan kepada siswa
Leaming) 6 Guru BK menyampaikan langkah-langkah keglatan dan kontrak kegiatan
7. Guru BK membenkan penelasan tantang toplk yang akan dibahas
8 Guru BK menanyakan kesapan siswadalam menglkuti layanan
9. Guru BK memberikan de n untuk me kitkan siswa
Alat ahap Proses
(Laptop dan Proyextor} [~ Giry BK menayangkan maten meialul PPT
2 Guru BK mengajak bertukar pendapat dan Tanya jawab
3. Guru BK memberikan pertanyaan pada beberapa siswa mengenai materl yang telah
" disampaikan.
'::_ - Tahap Penutupan
(PPT) 1. Guru BK menutup kegiatan peiayanan
2. Guru BX menyampaikan kesimpulan tentang materi yang tetah diberikan
3 Guru BK membernkan penguatan dan penegasan keberpentingan mater kegiatan
4. Guru BK menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahaman dan penguasaan alas
materi yang telah diberikan
ill. PENILAIAN
Ponilaian Proses 1. Guru BK melakukan evaluasi terkait proses pelaksanaan layanan
2 Melakukan parbalkan pada dinamika proses layanan lerkadt semangat, keaktifan dan
antusias siswa dalam menjalani tahapan proses layanan.
3. Melakukan perbalkan dnamika alur keglatan tahapan yang lidak sesual perencanaan
diperbaiki dikemudian hari
|Penilaian Hasll 1. Evaluasl yang dilakukan Guru BK adalah untuk mencapal pemahaman siswa setelah
dilakukan pelayanan
2 Mehhat dan mengobservas! perubahan siswa dalam menjalani kehidupan di masa
depannya.
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Lampiran 3 Laporan Pelaksanaan Program

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM

EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK

MENINGKATKAN PEMAHAMAN GAYA BELAJAR SISWA

A. Topik : Gaya Belajar & Strategi Belajar

B. Bidang bimbingan  : Pribadi Belajar

C. Jenis Layanan : Bimbingan Klasikal
D. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pengembangan dan Pemeliharaan
E. Sasaran Layanan : X Jendral Sudirman

F. Komponen Layanan : Layanan Dasar
G. Diagnosis Permasalahan
Pemahaman gaya belajar siswa merujuk pada sejauh mana siswa
mengetahui dan mengenali cara atau metode belajar yang paling efektif
dan nyaman bagi mereka dan mengingat informasi. Gaya belajar ini dapat
bervariasi dari satu individu ke individu lain, dan pada umumnya dapat
dikategorikan ke dalam beberapa tipe yaitu, visual, auditorial dan
Kinestetik.
Banyak penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda. Namun, guru seringkali menggunakan metode

pengajaran yang seragam tanpa mempertimbangkan perbedaan gaya
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belajar siswa, yang dapat berdampak pada efektivitas pembelajaran dan
prestasi akademik siswa.

Siswa di sekolah menengah atas sering kali tidak menyadari gaya
belajar yang paling sesuai dengan mereka. Hal ini menyebabkan mereka
kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan berujung pada rendahnya
prestasi akademik.

Untuk siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang gaya
belajar mereka cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang kurang memahami gaya belajarnya.
Maka melalui pengajaran yang sesuai dan kesadaran siswa akan
pemahaman gaya belajar mereka maka akan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan hasil akademik.

. Tujuan

Adapun tujuan diberikannya perlakuan layanan bimbingan klasikal
adalah untuk membantu siswa memahami tentang gaya belajar yang sesuai
dengan mereka dan strategi belajar seperti apa yang sesuai untuk diri
mereka dalam menyerap informasi baru.

Persiapan

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu dalam
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Adapun hal-hal yang
dipersiapkan adalah sebagai berikut :

1. Peneliti menyiapkan materi untuk pemberian layanan
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2. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan yang didisukusikan dengan

guru BK sesuai izin dari guru mata pelajaran dan kepala sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal untuk memberikan
pemahaman gaya belajar siswa.

Peneliti memberikan informasi mengenai pemberian layanan

bimbingan klasikal pada siswa yang akan diberikan perlakuan.

. Selanjutnya peneliti memfasilitasi pelaksanaan layanan bimbingan

klasikal, antara lain :

a. Menyiapkan materi yang didukung dengan powerpoint dan infocus

Prosedur Pelaksanaan

1. Pemberian Pretest

a. Memperkenalkan diri sekaligus membangun hubungan yang baik
dengan siswa

b. Menjelaskan tujuan kegiatan dan tujuan dari pemberian angket
terkait gaya belajar

c. Membagikan angket gaya belajar

d. Mengumpulkan angket

e. Penutup

2. Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal

a. Tahap awal
e Perencanaan, sebelum pemberian layanan bimbingan

klasikal dimana peneliti menyiapkan berbagai macam hal
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yang diperlukan pada saat memberikan perlakuan, yaitu
dilakukan saat tahap perencanaan adalah :

1. ldentifikasi kebutuhan akan informasi bagi peserta
layanan
2. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan
3. Menetapkan subjek sasaran layanan
4. Menetapkan narasumber
5. Menyiapkan prosedur, perangkat dan media layanan
6. Menyiapkan kelengkapan administrasi
Pelaksanaan, adalah tahap dimana peneliti memberikan
layanan kepada siswa. Pada tahap pelaksanaan yang perlu
dilakukan oleh peneliti adalah :
1. Mengorganisasikan kegiatan layanan seperti :
a. Salam
b. Menanyakan kabar siswa
c. Memberikan  apresiasi  seperti  mengucapkan
terimakasih sudah berpartisipasi dalam kegiatan ini
d. Berinteraksi pada peserta didik terkait materi yang
akan dibahas.
2. Mengaktifkan peserta layanan
a. Memberikan contoh yang menarik agar proses

layanan tidak monoton



69
Pada saat peneliti memberikan materi
tentang kemandirian belajar, peneliti memberikan
contoh tentang materi yang dibahas
b. Memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang
dibahas
e Evaluasi
1. Peneliti mempersilahkan kepada siswa terkait materi
yang diberikan untuk mengetahui pemahaman siswa
terkait informasi yang diberikan kepada siswa mengenai
topik dibahas
2. Mengucapkan terima kasih kepada siswa dan
menentukan pertemuan selanjutnya

3. Salam
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Lampiran 4 Angket Pemahaman Gaya Belajar

ANGKET PEMAHAMAN GAYA BELAJAR
Nama Responden
Jenis Kelamin
Nama Sekolah
Kelas
PETUNJUK PENGISIAN

Isilah pernyataan dibawah ini dengan benar, dan sesuai dengan kondisi anda.

Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS . Sangat Tidak Setuju

KS  : Kurang Setuju
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No. | Butir Pernyataan SS KS| TS | STS
1. | Saya suka belajar dengan cara membaca buku
5 Saya lebih suka mendengarkan penjelasan guru
" | daripada membaca materi sendiri
Saya lebih suka belajar dengan praktik
3. | langsung daripada hanya membaca dan
mendengarkan
4 Saya suka mencatat materi pelajaran yang telah
" | diberikan oleh guru di kelas
5 Saya dapat menceritakan kembali isi dari
" | penjelasan lisan yang saya dengar
Saya sering menulis catatan tanpa membacanya
6. | kembali karena lebih memahami materi melalui
praktik langsung
7. | Saya dapat membaca buku dengan cepat
8. | Saya suka membaca buku dengan suara keras
9 Ketika membaca saya menggunakan jari
" | sebagai penunjuk
10 Saya lebih mudah mengingat sesuatu dengan
" | cara mendengarkan.
11 Saya lebih mudah mengingat sesuatu dengan
" | melakukan praktik atau eksperimen
12 Ketika belajar saya tidak mudah tergganggu
" | dengan keributan di lingkungan sekitar.
13 Ketika belajar saya mudah terganggu dengan
" | keributan di lingkungan sekitar
14 Ketika belajar saya tidak dapat duduk diam
" | dalam waktu yang lama
15 Saya lebih sering menjawab dengan ya atau
" | tidak
Saya cenderung menjawab pertanyaan dengan
16. | panjang karena lebih memahami materi lewat
pendengaran dan penjelasan verbal
17 Saya sering menjawab pertanyaan dengan
" | melibatkan gerakan tubuh atau tangan saya
18. | Saya cenderung berbicara cepat
Saya cenderung bekerja lebih baik ketika
19. | mengikuti petunjuk yang disertai dengan
gambar atau diagram
Saya cenderung berkomunikasi langsung dan
20. | lebih memahami pesan melalui ekspresi wajah

dan bahasa tubuh
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No. | Butir Pernyataan SS |S |KS|TS |STS
Saya lebih suka kegiatan yang melibatkan
21. | demonstrasi visual, seperti gambar, grafik, atau
video dalam pembelajaran.
99 Saya cenderung berbicara dengan pola yang
" | sedang dan berirama
93 Saya cenderl_mg bekerja sambil berbicara dan
" | mampu menirukan perubahan suara
24 Saya lebih _sul_<a mgnglengarkan musik daripada
" | mengapresiasi seni visual
Tabel Validitas Angket
No Butir rHitung rTabel Interpretasi
1 0,394 0,279 VALID
2 0,423 0,279 VALID
3 0,499 0,279 VALID
4 0,499 0,279 VALID
5 0,470 0,279 VALID
6 0,302 0,279 VALID
7 0,576 0,279 VALID
8 0,296 0,279 VALID
9 0,322 0,279 VALID
10 0,371 0,279 VALID
11 0,417 0,279 VALID
12 0,323 0,279 VALID
13 0,288 0,279 VALID
14 0,303 0,279 VALID
15 0,308 0,279 VALID
16 0,446 0,279 VALID
17 0,356 0,279 VALID
18 0,398 0,279 VALID
19 0,380 0,279 VALID
20 0,404 0,279 VALID
21 0,401 0,279 VALID
22 0,481 0,279 VALID
23 0,386 0,279 VALID
24 0,364 0,279 VALID
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Tabel Reliabilitas Angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

, 745 28

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI

Pemberian angket gaya belajar (pretest) kepada siswa
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Pemberian layanan bimbingan klasikal dengan topik gaya belajar dan strategi

belajar

Pemberian angket gaya belajar (poattest) kepada siswa
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Foto dengan guru BK dan guru Wali Kelas

Link Drive Video Penelitian

https://drive.google.com/file/d/18Ys6WelxH5LTh2Aon0lalncWehCJ6M8k/view?
usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/18Ys6WelxH5LTb2Aon0la1ncWehCJ6M8k/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/18Ys6WelxH5LTb2Aon0la1ncWehCJ6M8k/view?usp=drivesdk
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Meden, Maret 2024

Diketahui olch: Pembimbing

Ketua Prodi

M. Fu asibuan, §.Pd., M.Pd.
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SURAT PERMOHONAN

Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yih Ketua Program Studl Bimbingan dan Konseling
FRIP UMSU

Bismillahirahmanaimahim
Assalumualaikum, Wr. Wh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Khairunisa

NI\ 12002080018

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Medan,

Maret 2004

Judul Proposal : Efekikivitas Layanan Bimbingan Klasikal dalam  Meningkatkan
Pemahaman Diri terhadap Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi

Agung Medan

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/lbu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

s =

Foto kopi K1, K2, K3 masing-masing satu lembar

. Foto copy proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy )

Demikianlah surat permohonan ini sayn sampaikan ke hadapan Bapak/Tbu, Atas

hesedizan Bapak/Tbu mengabulkan permobonan ini, says ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemolon,

i

Khairunka
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
s UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1 Kapten Mukhtar Basrd No, ) Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, W
Websie luc new I'k'unm-' M mall g e s W

Vg o | gy

V! s 9}."6‘- i! ’.a
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Selasa, Tanggal 26 Maret 2024 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini,

Nama Lengkap ¢ Khairunisa

N.PM : 2002080018
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal : Efcktivitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan

Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung
Medan Tahun Ajaran 2023/2024

No. Masukan dan Saran

Judul towan ol menjady " Efeenuikac Layanan Bimppngan
P\::m\m e\\w: ma\mmw{n rewhawm% Peia e
S1wa veos x WA BUd Pgung Medan Tawon Ajamn 2023/24

Babl Perboieon dentipkas asalah

Bab 1 mMenanvkarea® PADIVAE Lewalg femanawan

| Bab I Rabaran indieattr igi -Ew argee

Lainnya

4

"Kesimpulan [ ] Disetujui [ 1Ditolak

| [ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.

Panitia Pelaksana,

Ke

M. Fauzi n, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

S Raptem Makbiar Based No, 3 Medan 20238 Telp 06166 1905 Fat, 22,20, W0
Wobabtnr bog www Mg wemon o il Bl g iumen w

Kepada: Yih 1bu Ketoa'Skretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FRIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu alatkum Wr. Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan di hawah ini:

Nama Lengkap : Khairunisa
N.PM : 2002080018
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah

Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Pemahaman Diri
terhadap Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung Medan
Tabun Ajaran 2023/2024
Menjadi:

Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Pemahaman Gaya
Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih,

Medan,  Mei 2024
Hormat Pemohon

Khairunisa
Diketahui Oleh ¢

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Bimbi dan Konseling
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Rapten Mukhitar Basri No. ) Medan 20218 Telp. 0616422400 ) 41, 22,20, %0

L L ¥ | iy ——_—

@J‘: v -
LEMBAR PENGESAIAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini -

Nama Lenghap ¢ Khairunisa

N.PM ¢ 2002080018

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi ¢ Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan
Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung
Medan Tahun Ajaran 20232024

Pada hari Selasa, Tanggal 26 Maret 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Mei 2024
Disetujui oleh :
Dosen Pembghas Dosm'Pcmbimbing
Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi. Dra. AR
Diketahui oleh
Ketun Study

M. Fauzi an, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Makhtur Based No. 3 Medan 20238 Telp.D61-6619056 Fat, 22,28, W0
Worlwates bmg o (g wimn o b Foamall [hygeswmnnn o o

SURAT KETERANG

NS sieesssarsiassosassasesse

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawalh ini:

Nama Lengkap : Khairunisa

N.PM : 2002080018

Program Studi ¢ Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi ¢ Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan
Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung
Medan Tahun Ajaran 202372024

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Selasa, Tanggal 26 Maret
2024,

Demikianlah surat Keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ueapkan terima kasih,

Medan,  Mei 2024
Diketahui olch,
Ketua Prodi

M. Fau uan, S.Pd., M.Pd,



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

umsu b Unggul B rkan Kep Hadan Areditasl Nasional Peegurun Tieggl No. 1913 SKBAN PTIAK XPPTINR022
Pusat Administrask: Jatan Mukbtar Sasrl No, 3 Modan 20238 Telp. (861) 6622400 - 65224567 Fax. (461) 6626474 - 6631003
Vrgpa | ot | TP e Ofdpumenacid ™ ip@umsuscid  Kumwmedsn  Mumsumedsn  Dumssmedin  Siemsumedan

B T S
—— e

Nomor 1 1230/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 27 Dzulgaidah 1445 H
Lamp P e 05]Juni 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth,Bapak /lbu Kepala
SMA Budi Agung Medan

Wa ba’'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan , maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberi izin kepada mahasiswa kami
untuk melakukan penelitian/riset di sekolah yang Bapak/lbu pimpin. Adapun data
mahasiswa tersebut sebagai berikut:

Nama : Khairunnisa

NPM : 2002080018

Jurusan : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektifitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk  Meningkatkan

Pemahaman Dirl Terhadap Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi
Agung Medan tahun Ajaran 2023/2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang balk

dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Aamin.

**pertinggal**

D @ M@y s

S S
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SMA SWASTA BUDI AGUNG MEDAN

' dalan Platina Raya No.7 Kel. Rengas Pulag Kee, Medan Marelan, Kode Pos 20258

Website: www smnsbudinguongmedan, sohid Emails somaliod iagong o gmailcom
Dy “o:‘ Telp. (061) 6852807 WA: 081271434621

33 A W _:lf_cnl‘t_ndllpfl: A, NSS: 304076011189, NPSN: 10210718, NDS: 3007120118

RA
Nomor : 421/149/258/SMASBA/VIIN2024

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini;

Nama : Drs. Sandi Basuki

Jabatan : Kepala Sckolah SMA Swasta Budi Agung Medan
Menyatakan bahwa;

Nama : Khairunisa

NIM = 2002080018

Program Studi : Pendidikan Bimbingan Konseling

Dengan ini telah menyelesaikan Riset dalam rangka memenuhi persyaratan dalam penyusunan
skripsi yang berjudul “Efektifitas Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan
Pemahaman Diri Terhadap Gaya Belajar Siswa Kelus X SMA Budi Agung Medan Tahun
Ajaran 2023/2024" yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli s/d 06 Agustus 2024, di SMA Swasta
Budi Agung Medan.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan digunakan seperlunya

Medan, 08 Agustus 2024
Kepala Sckolah
SMAS Budi Agung Medan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp,061-6619936 Fat, 22,23, 30
Welnite: g www Aip s ac id E-mail Ripaivmen il

SURAT PERNYATAAN
Sl A

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Noma Lengkap ¢ Khairunisa

N.P.M : 2002080018

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi + Efcktivitas Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan

Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung
Medan Tahun Ajaran 2023/2024

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L

)

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penclitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali,

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2024
Hormat saya

\’_pn(v W"ﬂl""!l't myataan,
R | 4 pemy:

lm ’
TEMREL
150672,
nawrau
Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbingan dan ling

an, S.Pd., M.Pd,
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FILE-EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK

MENINGKATKAN PEMAHAMAN GAYA BELAJAR SISWA KELAS X

SMA BUDI AGUNG MEDAN TAHUN AJARAN 2023.docx
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